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Lampiran 1. Laporan Catatan Lapangan  
Subjek/Informan : SL 
Pekerjaan : PNS 
Hari dan tanggal : 3 Agustus 2010 
Pukul : 09.10 WIB - selesai 
Tempat : Kediaman SL 
Keterangan : SN adalah peneliti dan SL adalah informan 
=============================================================
SN : Bagaimana pemahaman anda ketika mendengar ada perubahan status di SMA N 
1 Kalasan dari SMA biasa menjadi Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional? 
SL : Tentu saja pertama gurunya harus lebih baik mas, kalau di sana itu modelnya 
pemahaman seperti menggunakan penalaran, kalo di sekolah yang lain-kan misalnya 
buku ini tak hafalke udah soalnya nanti keluar di situ, iya to, besok bulan depan lupa, 
tapi kalo di SMA 1 Kalasan beda mas, itu menurut cerita anak saya, soal-soalnya 
memang betul-betul harus dipahami, gak terus njiplak persis, anak belajar harus 
paham, materinya harus dia pahami baru dia bisa mengerjakan soal-soal. Sebagai 
orangtua tentu senang ya mas mendengar SMA N 1 Kalasan menjadi RSBI, yang 
saya ketahui SMA N 1 Kalasan mutunya sudah bagus, setiap tahun kelulusanya selalu 
100%, apalagi nanti kalau sudah menjadi RSBI, harapanya ya lebih bagus lagi. Saya 
mendengar SMA N 1 Kalasan akan menjadi RSBI dari para orangtua siswa yang lain. 
SN : Menurut Bp/Ibu RSBI itu seperti apa? 
SL : Rintisan Sekolah yang bertaraf Internasional pasti mahal ya mas biayanya, dari 
namanya seperti sekolah asing yang didirikan di sini tapi ternyata bukan, ternyata 
SMA N 1 Kalasan yang naik statusnya menjadi RSBI, orangtua tentu mendukung 
untuk yang terbaik buat anaknya apalagi nanti kalau anak saya bisa bersekolah ke luar 
negeri, tapi kalau bisa ya jangan terlalu mahal-mahal biayanya. 
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SN : Jadi seperti itu ya ..  
SL : Ya mas, selaku orangtua tentu mengetahui bahwa untuk mendidik anak sampai 
pada level Internasional tentu tidak mudah dan murah, orangtua juga akan 
mengusahakan, saya memahami bahwa biayanya yang mahal digunakan untuk 
mempersiapkan anak agar siap bersaing di level Internasional.  
SN :  Ada lagi Bp/Ibu ? 
SL : Selain itu mungkin pada saat di kelas komunikasi yang digunakan dalam 
menyampaikan pelajaran juga sudah menggunakan bahasa Inggris ya mas kalau 
RSBI, hal tersebut bagus dan baik untuk siswa, apalagi sekarang ini bahasa Inggris 
seperti menjadi tuntutan yang harus bisa dikuasai jika ingin melamar pekerjaan kelak. 
Kalau guru-gurunya sudah pandai bahasa Inggris semoga bisa ditularkan 
kemampuanya kepada siswa, orangtua tentu akan senang dan semoga saja dengan 
berubah statusnya menjadi RSBI nanti kan siswa bisa ke luar negeri untuk belajar, 
tentu akan mempermudah mereka untuk diterima dan memberi manfaat kelak ketika 
mereka masuk di perguruan tinggi.  
SN : Bagaimana bentuk pengenalan RSBI kepada orangtua siswa di SMA N 1 
Kalasan ? 
SL: Pada saat awal masuk sekolah, setelah pengumuman siswa yang diterima di 
SMA N 1 Kalasan para orangtua dikumpulkan untuk bermusyawarah bersama 
mengenai kesepakatan-kesepakatan untuk beberapa tahun ke depan yang tujuanya 
adalah demi kemajuan belajar siswa. Kemudian diberikan sosialisasi mengenai 
program RSBI yang sedang dijalankan di SMA N 1 Kalasan, kalau sebelumnya ya 
hanya mendengar dari omongan-omongan orang itu mas. 




SL : Harapan saya sebagai orangtua agar anak saya nanti ketika diterima di SMA N 1 
Kalasan bisa mengikuti pelajaran sebagaimana mestinya apalagi katanya gurunya 
pakai bahasa Inggris waktu mengajar ya mas, siswa bisa diajarkan kedisiplinan, 
kesopanan, berprestasi, dan bisa lulus dengan hasil yang memuaskan.  
SN : Apa harapan Bp/Ibu kepada putra-putri anda jika SMA N 1 Kalasan telah 
menjadi RSBI? 
SL : Harapan atau keinginan orangtua kepada putri saya kalau sudah menjadi RSBI 
tentunya agar anak saya nanti mempunyai pemahaman dan wawasan Internasional 
juga seperti status sekolahnya mas, terutama bahasa Inggrisnya dan bisa menjawab 
soal-soal yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan secara global, jadi jika anak saya 
mungkin akan diikutsertakan lomba dengan siswa sekolah lain dari luar negeri anak 
saya juga bisa mengatasinya, orangtua tentu merasa bangga ya mas jika putra-
putrinya bisa seperti itu. Harapan saya anak saya nanti bisa lebih giat dalam belajar, 
yang saya dengar kan guru-guru RSBI akan berbeda cara mengajarnya mudah-
mudahan hal itu bisa memacu anak saya agar bisa belajar lebih giat lagi di sana, 
karena mungkin kebanggaan tersendiri juga ya mas bagi anak bisa bersekolah di 
RSBI. 
SN : Seperti apa harapan Bp/Ibu setelah siswa lulus dari SMA N 1 Kalasan? 
SL : Ya semoga saja nanti bisa diterima dengan baik di perguruan tinggi negeri yang 
diinginkan anak saya, kalau orantua sifatnya hanya memberi dukungan mas. Dengan 
materi pelajaran yang bermutu Internasional, apalagi gurunya juga bermutu 
Internasional dan siswa sudah biasa diberikan pelajaran menggunakan bahasa Inggris 
semoga saja hal itu bisa menjadi pertimbangan pihaka perguruan tinggi sebagai nilai 
tambah siswa dari SMA N 1 Kalasan yang berstatus sebagai RSBI. 
SN : Menurut Bp/Ibu perbaikan apa yang seharusnya dilakukan sekolah untuk 
mendidik siswa? 
SL : Mungkin kedisiplinan bagi siswa itu yang harus selalu ditekankan ya mas, 
orangtua menginginkan sebagai sosok pengganti orangtua di sekolah guru bisa 
memegang peranan yang bisa menegakan kedisiplinan di lingkungan sekolah, 
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harapanya kalau siswa sudah terbiasa disiplin di rumah dan juga di lingkungan 




Lampiran 2. Tabel Kisi-kisi Instrumen Persepsi dan Harapan Masyarakat terhadap SMA N 1 Kalasan sebagai RSBI 




N 1 Kalasan 
sebagai RSBI 
Biaya sekolah berkategori RSBI mahal. Orangtu siswa Wawancara Pedoman wawancara 
Mutu lulusan sekolah berkategori RSBI lebih berkualitas. Orang tua siswa Wawancara Pedoman wawancara 
Proses belajar mengajar di sekolah berkategori RSBI menggunakan 
bahasa Inggris. Orang tua siswa Wawancara 
Pedoman 
wawancara 
Kelanjutan studi lulusan sekolah berkategori RSBI akan  lebih mudah. Orang tua siswa Wawancara Pedoman wawancara 






didik RSBI di 
SMA N 1 
Kalasan 
Mempunyai waasan Internasional serta tetap mempelajari kebudayaan 
daerah. Orang tua siswa Wawancara 
Pedoman 
wawancara 
Lebih mengenal kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Orang tua siswa Wawancara Pedoman wawancara 
Bisa berbahasa inggris  dengan baik Orang tua siswa Wawancara Pedoman wawancara 
Lebih giat, kreatif, dan lebih berprestasi. Orang tua siswa Wawancara Pedoman wawancara 










